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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 
“God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait.” 
“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh.” 
“Orang lain ga akan pernah paham strunggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 
ingin tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 
sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi tetap berjuang ya” 
 
 

 
PERSEMBAHAN 

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 
persembahan, laporan skripsi saya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti 
kepada orang tua, kakak, sahabat, serta teman-teman yang selalu memberi support 
untuk menyelesaikan skripsi ini. Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu 
bukanlah sebuah kejahatan, bukan pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika 
mengukur kecerdasan seseorang hanya dari siapa yang paling cepat lulus. 
Bukanlah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Karena mungkin ada 
suatu hal di balik itu semua, dan percayalah alasan saya di sini merupakan alasan 
yang sepenuhnya baik. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan terhadap metode Cash 

on Delivery (COD) dalam transaksi pembelian melalui Live Streaming TikTok 
dari perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan analitis. Pembahasan mengungkapkan bahwa dalam konteks 
ekonomi Islam, pada Live Streaming Tiktok menjadi aspek penting untuk 
dipertimbangkan. Transaksi COD sah karena pembayaran dilakukan setelah 
barang diterima, sesuai prinsip keabsahan transaksi Islam. Fokus penting 
tanggung jawab penjual harus memastikan barang sesuai yang dijanjikan dan 
pembeli membayar harga barang sesuai kesepakatan. Transparansi menjadi aspek 
krusial untuk mencegah penipuan atau penyalahgunaan. Garansi sebagai 
implementasi prinsip muamalah islam yaitu keadilan, kejujuran, dan tanggung 
jawab yang memberi hak pembeli untuk memprotes atau mengembalikan barang 
jika tidak sesuai spesifikasi atau barang cacat..Hak Khiyar dalam sistem COD 
dapat mengurangi resiko khiyar aib, penjual memberikan deskripsi produk yang 
akurat dan jujur selama Live Streaming. Hak Khiyar memberikan kesepakatan 
yang jelas antara pembeli dan penjual tentang waktu pengembalian barang dan 
batas pembatalan transaksi. Pembeli juga memiliki hak untuk memeriksa dan 
memastikan barang tidak ada cacat. Dengan demikian hak khiyar memberikan 
rasa aman bagi mereka yang bertransaksi. 

 
Kata Kunci : Cash on Delivery (COD), Live Streaming TikTok, Garansi, Hak 

Khiyar, Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

 
This study aimss to review the Cash on Delivery (COD) method in purchasing 
transactions via TikTok Live Streaming from an Islamic economic perspective. 
The research method is descriptive qualitative with an analytical approach. The 
discussion reveals that in the context of Islamic economics, Tiktok Live Streaming 
is an important aspect to consider. COD transactions are valid because payment 
is made after the goods are received, in accordance with the principles of the 
validity of Islamic transactions. An important focus of the seller's responsibility 
must be to ensure that the goods are as promised and that the buyer pays the price 
for the goods as agreed. Transparency is a crucial aspect to prevent fraud or 
abuse. Guarantee is an implementation of Islamic muamalah principles, namely 
justice, honesty and responsibility which gives the buyer the right to protest or 
return goods if they do not match specifications or the goods are defective. Khiyar 
rights in the COD system can reduce the risk of khiyar disgrace, the seller 
provides an accurate product description and honest during Live Streaming. 
Khiyar Rights provide a clear agreement between the buyer and seller regarding 
the time to return the goods and the limit for canceling the transaction. The buyer 
also has the right to inspect and ensure that the goods are free of defects. In this 
way, the right of khiyar provides a sense of security for those making transactions. 

 
Keywords: Cash on Delivery (COD), TikTok Live Streaming, Guarantee, Khiyar 

Rights, Islamic Economics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Islam ialah agama sempurna yang mengontrol setiap dimensi kehidupan 

berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Di dalam Islam, segala hal yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia di muka bumi telah diatur sedemikian rupa dalam 

hukumnya, tertulis di Al-Qur’an, disederhanakan melalui sabda Nabi SAW berupa 

Hadits, kemudian ditafsirkan melalui Ijma’ dan Qiyas. Islam merupakan agama 

yang komperhensif, sebab mengatur urusan manusia dengan segala aspeknya. 

Islam menggambarkan mengenai bagaimana menjaga hubungan sama Allah 

(habluminallah, hubungan diri sendiri), dan hubungan sesama manusia 

(hablumminannas). Hubungan sesama manusia ini salah satunya adalah ada yang 

disebut dengan muamalah (Hasiholan & Abdillah, 2022). 

Muamalah adalah aktivitas yang dilakukan oleh satu atau dua orang dalam 

berinteraksi satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain, atau bisa 

disederhakan muamlah adalah kegiatan yang melibatkan individu dengan individu 

yang lain (Ningsih, 2021). Salah satu aktivitas muamalah meliputi kegiatan 

perekonomian, dimana ilmu ekonomi ialah cabang ilmu yang mengulas dan 

memusatkan perhatian pada kegiatan manusia dan golongan untuk mencukupi 

kebutuhannya. Wujud aktivitas muamalah kerap kita jumpai masa ini yakni 

aktivitas jual beli, sebab lazimnya individu dengan transaksi jual beli mempunyai 

hubungan paling akrab dalam aktivitas sehari-hari. Jadi hampir seluruh individu di 

dunia menjalankan transaksi tersebut. Selama melakukan aktivitas jual beli 

(muamalah)  perlu  dilakukan  sesuai  dengan  aturan  dan  konsep  Islam 
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(Apnianingsih et al., 2021). Salah satu kegiatan muamalah yang mengikuti 

perkembangan tekonologi adalah jual beli online melalui marketplace atau e- 

commerce. Jual beli secara online bisa juga termasuk ke dalam aktivitas 

muamalah karena melibatkan interaksi dua belah pihak untuk tujuan atau 

kepentingan tertentu. Sebagaimana definisi muamalah adalah interaksi antar 

manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dirinya (Ningsih, 2021). 

Perkembangan zaman semakin maju dan pesat menuntut masyarakat untuk 

mudah beradaptasi pada inovasi-inovasi baru, perkemangan zaman tersebut 

ditandai dengan adanya perkembangan teknologi pada kegiatan jual beli. Pada era 

saat ini, dengan meluasnya penggunaan internet, lahirlah terobosan model bisnis 

baru. Bisnis ini berupa jual beli online, yaitu suatu bentuk jual beli yang 

memanfaatkan internet (Lestari, 2019). Beberapa aplikasi jual beli online yang 

kini bisa dengan mudah di Indonesia di antaranya adalah Shopee, Tokopedia, 

Lazada, Tiktok Shop, Meta Marketplace, dan beberapa yang lain. Pertumuhan 

tersebut ditandai dengan kuantitas masyarakat Indonesia yang mengakses aplikasi 

belanja online pada tahun 2024 ini sudah tembus mencapai 189,6 juta pengguna 

(Tempo.co, 2024. Data pertumbuhan tersebut dapat dilihat sebagaimana gambar 

di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 

Pertumbuhan Pengguna E-Commerce Di Indonesia (Tempo.Co, 2024) 
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Berdasarkan dari laporan statistik yang dirilis oleh Tempo.co dalam Gambar 

 
1.1 tentang penggunaann platform e-commerce di Indonesia, diperkirakan naik 

jadi 189,6 juta pengguna pada 2024. Sejak 2017, jumlah pengguna e-commerce 

mencapai 70,8 juta dan terusnaik setiap tahunnya. Pada 2018, mendekati 87,5 juta 

pengguna. Tahun 2020, hampir 129,9 juta pengguna. Untuk 2021 diperkirakan 

148,9 juta penggun dan di tahun 2022 mendekati 166,1 juta pengguna dan 2023 

mencapai hingga 180,6 juta pengguna. 

Berkembangnya penggunaan marketplace untuk belanja, masyarakat 

menjadi mudah mendapatkan sesuatu yang diinginkan meski berjarak puluhan 

kilometer. Kelebihan Marketplace salah satunya dari belanja dengan marketplace 

adalah pembayarannya yang mudah. Terdapat beberapa jenis metode pembayaran 

yang bisa digunakan saat berbelanja online. Yakni, pembayaran melalui dompet 

digital seperti DANA, OVO, dan GOPAY. Selain itu, pembayaran melalui Virtual 

Account Bank, Transfer Bank, dan COD. Pembayaran yang memiliki pilihan 

kesepakatan kedua pihak adalah COD (Cash on Delivery). COD sebagai transaksi 

pembayaran setelah barang dikirim. 

Penerapan Cash on Delivery dalam aplikasi e-commerce, dari pembeli pilih 

barang di toko online dan memperhatikan kualitas dan harga barang sesuai 

kebutuhan dan keinginkan. Setelah membeli, calon pembeli menghubungi penjual 

via nomor telepon chat di aplikasi e-commerce dan sepakat untuk bayar langusng. 

COD populer di kalangan pedagang online karena mekanisme pembayarannya 

nyaman dan bisa bayar langsung di tempat (Kalalah et al., 2022) 
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Pada setiap aplikasi marketplace yang memakai teknik pembayaran COD 

mempunyai aturan yang berbeda-beda, seperti hanya dapat digunakan di daerah 

yang telah mendukung komoditas agen, dan dapat digunakan oleh banyak 

pengguna dan toko yang menerima metode pembayaran COD. Metode 

pembayaran ini berbeda dengan transaksi online pada umumnya. Salah satu 

kelebihan dari sistem pembayaran COD adalah menurunkan terjadinya transaksi 

merugikan yang ditakuti oleh penjual atau pembeli melalui jual beli online. 

Misalnya penjual bisa saja berpura-pura mempunyai bukti transfer atau barang 

yang belum diberikan kepada pembeli. Dijelaskan juga bahwa pada mekanisme 

pembayaran dengan metode COD, transaksi jual beli baru dilakukan setelah 

pelunasan dilakukan ke kurir (Syahriya et al., 2022). 

Sistem Cash on Delivery dapat meminimalisir risiko kualitas produk 

rendah, pengiriman salah label, atau tidak terkirim. Mekanisme COD memberikan 

kebebasan tukar produk jika produk yang dipesan tidak baik. Cash on Delivery 

dapat memudahkan pembeli dalam pembayaran sebab rasa aman, tenang, dan 

promosi pengiriman gratis ke seluruh Indonesia. TikTok memiliki sistem 

pembayaran berbeda-beda, yakni bayar transfer bank, melalui minimarket, bayar 

di tempat atau Cash on Delivery (COD), dan lain-lain. Cash on Delivery (COD) 

ialah transaksi dimana pembeli keetemu kurir dan bayar tunai saat barang sampai 

ditujuan. Penerapan COD memberi kepercayaan konsumen berbelanja online 

sebab dianggap mudah dan cepat (Titasari, 2023). 

Minat belanja online sistem Cash on Delivery semakin meningkat sebab 

konsumen merasa aman, dan mudah mengontrol mekanisme pembelian karena 
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pembayaran sesudah pemeriksaan fisik produk (Anjum & Chai, 2020). Seperti 

yang dilihat pada gambar dibawah ini : 

Gambar 1.2 Metode Pembayaran E-Commerce 

 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/ 

 
Berdasar data diatas dinyatakan bahwa minat masyarakat terhadap 

pembayaran Cash on Delivery cukup tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengatakan 61,4% usaha memakai metode Cash on Delivery (COD) yang berada 

di posisi kedua setelah e-wallet yang menduduki posisi pertama sebesar 84,3%. 

BPS juga menerangkan, karena animo masyarakat yang tinggi saat ini, beberapa 

pelaku usaha e-commerce yang karyawannya 20 hingga 29 orang telah 

menghidupkan metode bayar Cash on Delivery. Sejumlah aplikasi e-commerce 

yang populer diantaranya Shopee, Lazada, Tiktok, dan lain sebagainya. 

Salah satu aplikasi online yang populer saat ini adalah TikTok. TikTok 

adalah platform di mana pengguna dapat membuat dan membagikan video-video 

pendek. TikTok juga ramai dipakai penduduk masa kini (Fitriya, 2022). Posisi 

aplikasii ini ada pada urutan kedua paling banyak diunduh. TikTok 

memungkinkan pengguna untuk berbagi video dengan durasi minimal 3 menit, 
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dilengkapi dengan berbagai filter, musik, dan fitur lainnya. Pada April 2021, 

TikTok juga memperkenalkan fitur baru bernama TikTok Shop, yang merupakan 

fitur e-commerce untuk memfasilitasi layanan berbelanja. 

TikTok Shop sebuah platform dibuka kembali pada 12 Desember 2023 

setelah sekitar dua bulan penutupan, mengumumkan kemitraan dengan 

Tokopedia, di mana TikTok mengendalikan mayoritas saham perusahaan tersebut. 

Keputusan ini didasarkan pada visi dan misi bersama untuk mendukung bisnis 

lokal, UMKM, dan kreator di Indonesia, seperti yang diungkapkan oleh Direktur 

Eksekutif E-Commerce TikTok Indonesia, Stephanie Susilo. Meskipun demikian, 

pemerintah menawarkan masa uji coba 3-4 bulan untuk mengintergrasikan 

TikTok Shop dengan Tokopedia, dengan harapan para pedagang dapat mulai 

berjualan lancar di platform e-commerce. Namun, Kementerian Perdagangan 

menyoroti kemungkinan pelanggaran atas regulasi, khususnya Permendag 31 

Tahun 2023, yang mengatur tentang perizinan dan pengawasan pelaku usaha 

dalam perdagangan elektronik. Atas fenomena tersebut, kemudian terjadi sebuah 

fenomena penjualan baru yang semula melalui Tiktok Shop, kemudian beralih ke 

Tiktok Live Streaming. 

Live Streaming Tiktok meluncurkan fungsi baru untuk promosi penjualan. 

Metode pembayaran Live Streaming Tiktok terdiri dari beberapa metode di 

antaranya adalah melalui e-wallet, virtual account, transfer bank, dan COD (cash 

on delivery). 

Sistem cash on delivery memiliki kelebihan yaitu sederhana dan cepat, 

namun juga memiliki beberapa masalah atau kekurangan dalam penerapannya. 
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Pertama, beberapa aplikasi e-commerce hadir tanpa jaminan apa pun. Oleh sebab 

itu, tidak menghentikan kesempatan adanya oknum yang menjalankan perbuatan 

tidak sesuai dengan syariah seperti pembohongan, misalnya barang atau produk 

dagangan tidak selaras dengan postingan di media sosial. Hal ini membuat 

pembeli sadar dirugikan dan akad jual beli menjadi batal karena penipuan (tadlis). 

Kedua kemudian transaksi antara pembeli dan penjual selesai, ditemukan banyak 

cacat pada produk yang dikirim oleh pembeli, sehingga diperlukan penggantian, 

dan kontrak transaksi sebelumnya dibatalkan. Ketiga, jika pembeli memutuskan 

perjanjian Cash on Delivery yang sudah disepakati, dapat mengakibatkan 

hilangnya waktu dan material engan alasan tidak jelas (Syafiqah, 2023). 

Fenomena Live Streaming Tiktok saat ini untuk promosi produk, tidak bisa 

membeli langsung melalui Tiktok, sehingga kebijakan baru melalui live streaming 

Tiktok dengan memberi tautan link Shopee, Tokopedia, Lazada atau marketplace 

lainnya untuk pembelian (Checkout) barang. Terdapat permasalahannya karena 

informasi tidak spesifik. (Iriyanto, 2023). Hal menciptakan masalah gharar karena 

klaim shopee mengacu pesifikasipada deskripsi produk, sedangkan pada live 

streaming tiktok hanya memberikan link checkout .. Akibatnya, perlu penelitian 

tentang perspektif ekonomi Islam. 

Dalam teori ekonomi islam, diterangkan saat produk yang diterima dalam 

keadaan rusak maka pembeli memiliki hak untuk mengembalikan hingga 

menuntut ganti rugi kepada penjual. Dalam ekonomi Islam disebut “hak khiyar”. 

banyak pihak curang terhadap sistem pembayaran dalam e-commerce untuk 

memudahkan  transaksi.  hal  tersebut  disebabkan  minimnya  pemahaman 
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masyarakat terhadap sistem pembayaran melalui e-commerce, juga akad transaksi 

pada perdagangan online. (Syafiqah, 2023). 

Sebagaimana penelitian (Kalalah et al., 2022) menyatakan dalam jual beli 

online yang dilakukan di Kecamatan Muara Enim dari pihak penjual maupun 

pembeli, peneliti melihat jika transaksi jual beli online dengan menggunakan 

sistem COD memang dilakukan secara sadar oleh kedua belah pihak dan saling 

suka sehingga dtransaksi ini tidak ada pihak-pihak yang terzalimi.” Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Syafiqah, 2023) menunjukkan bahwa “tingkat 

literasi mahasiswa ekonomi syariah mengenai Cash on Delivery pada jual beli 

online dalam perspektif ekonomi syariah tergolong cukup/sedang.” Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Syamratun Nurjannaha, Reni Helvirab, & Ari Widiatic 

(2023) menemukan adanya unsur gharar dalam sistem jual beli secara Live Serok 

dalam jumlah barang yang diperjualbelikan, menyebabkan barang tersebut 

diambil secara serok, sehingga setiap pembeli menerima jumlah barang yang 

berbeda dengan harga yang sama. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, terdapat pro dan kontra 

antar penelitian, maka butuh dilanjutkan untuk pembaruan penelitian yang ada. 

Live Streaming Tiktok dipilih karena aplikasinya tergolong baru, namun banyak 

pengguna teutama kalangan muda. Alasan lainnyaa karena fitur Live Streaming 

Tiktok belum tereksplorasi sehingga perlu diteliti. . 

Berdasarkan fenomena belanja online melalui live streaming dan sistem 

pembayaran COD sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, maka untuk 

menyeimbangi resiko yang mungkin terjadi di masa depan, khususnya umat 
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muslim, ada baiknya melihat dari sisi syariat islamnya terkait sistem pembayaran. 

Sehinngga dengan demkian penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Jual Beli dengan Metode Cash on 

Delivery (COD) pada Promosi Live Streaming Tiktok”. 

 
1.2 Batasan Masalah 

 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, beberapa batasan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian berfokus tinjauan ekonomi Islam dari aspek Hak Khiyar pada 

metode pembayaran Cash on Delivery (COD) dalam bertransaksi melalui Live 

Streaming TikTok. Lingkup penelitian dibatasi pada aspek keberadaan hak 

khiyar yang terkait dengan praktik pembayaran COD dalam konteks 

pembelian melalui platform Live Streaming TikTok. 

2. Penelitian juga akan mengkaji garansi dan perlindungan konsumen dalam 

praktik COD dalam transaksi pada Live Streaming TikTok. 

3. Penelitian akan menekankan perspektif ekonomi Islam dalam menilai 

keabsahan, keadilan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam praktik 

COD. Hal ini mencakup evaluasi terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

muamalah dan akad-akad jual beli dalam Islam seperti kejujuran, 

ketidakjelasan (gharar), dan hak khiyar. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

 
Tiktok resmi meluncurkan fitur tiktok shop pada april 2021. Fitur e- 

commerce sosial memberi pelayanan belanja tenang, menarik dan aman.. Tiktok 
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shop juga menciptakan Live Streaming sebagai bentuk promosi penjualan, dengan 

sistem pembayaran beragam seperti melalui transfer bank, membayar di 

minimarket, membayar di tempat atau Cash on Delivery (COD). Namun, sistem 

COD menjadi paling populer digunakan karena dapat meningkatkan rasa percaya 

konsumen terhadap belanja online yang lebih mudah dan cepat. Hadirnya sistem 

COD ini juga memberikan ancaman seperti produk yang berkualitas rendah 

ataupun produk tidak sesuai kriteria. Hal ini mengakibatkan mudah terjadinya 

tindakan kecurangan dan penipuan. 

Permasalahan dalam teori ekonomi islam menekankan pentingnya 

memperhatikan prinsip-prinsip agama dalam bertransaksi. Transaksi COD pada 

Live streaming tiktok alternatif yang sesuai prinsip agama. Terutaa jika 

memperhatikan integritas, transaksi, transparasi, dan kejujuran pembeli dan 

penjual. Dalam masalah ini menyebutkan adanya “hak khiyar” sebagai hak 

pembeli mengembalikan barang yang cacat kepada penjual dan penjual harus 

mengembalikan dana sesuai kerusakan atau membatalkan transaksi. Dimana 

masyarakat juga masih sering memanipulasi sistem yang di sediakan oleh aplikasi 

e-commerce karena kemudahannya dalam bertransaksi. 

Adapun yang merupakan permasalahan utama dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip jual beli dari perpektif ekonomi 

islam yang diterapkan dalam praktik COD transaksi pembelian melalui 

Live Streaming tiktok? 
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2. Bagaimana garansi yang ada dalam praktik COD transaksi pembelian 

melalui Live Streaming tiktok di tinjau dari ekonomi islam? 

3. Bagaimana penerapan hak khiyar dalam praktik COD dari transaksi 

pembelian melalui Live Streaming tiktok? 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
 

1. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip jual beli diterapkan dalam 

praktik COD transaksi pembelian melalui Live Streaming tiktok. 

2. Untuk mendeskripsikan garansi yang ada dalam praktek COD di tiktok 
 

Live Streaming di tinjau dari ekonomi islam. 
 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan ekonomi islam terkait 

dengan metode COD dari transaksi pembelian Live Streaming tiktok dari 

aspek hak khiyar. 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 
 

1. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini memberikan penulis tambahan ilmu dan 

pengalaman nyata untuk mengetahui keadaan yang terjadi terutama 

tentang tinjauan ekonomi Islam terhadap jual beli metode Cash on 

Delivery (COD) pada Tiktok Live Streaming. 

2. Bagi Akademis 
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Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi literatur dan landasan 

acuan bagi peneliti selanjutnya terkait tinjauan ekonomi Islam terhadap 

jual beli metode Cash on Delivery (COD) pada Tiktok Live Streaming. 

3. Bagi Masyarakat 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, 

dan pemahaman tentang pendekatan ekonomi Islam terhadap transaksi jual 

beli menggunakan metode Cash on Delivery (COD) melalui TikTok Live 

Streaming. 
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